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Abstract 

This study analyzes the influence of fraud pentagon elements on financial statement fraud in basic 

materials companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Independent variables include financial 

targets, ineffective monitoring, auditor switching, director turnover, CEO photo count, and external 

pressure. Using a quantitative approach with multiple linear regression, the results show that 

financial targets have a significant positive effect on financial statement fraud (β = 0.295; sig = 

0.001), indicating that performance pressure drives management to manipulate reports. Auditor 

switching has a significant negative effect (β = -0.169; sig = 0.033), suggesting it acts as a preventive 

mechanism that strengthens independence and professional skepticism. Meanwhile, ineffective 

monitoring (β = 0.030; sig = 0.702), director turnover (β = 0.107; sig = 0.183), CEO photo count (β 

= -0.068; sig = 0.390), and external pressure (β = -0.123; sig = 0.157) show no significant impact. 

These findings highlight that in the basic materials sector, financial targets are the dominant driver of 

fraudulent reporting, while other governance mechanisms such as external monitoring, board 

composition, and CEO narcissism fail to consistently explain fraud occurrence. This study contributes 

theoretically to the development of fraud pentagon theory and provides practical implications for 

regulators, auditors, and practitioners in designing more effective fraud prevention strategies.  
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan melrupakan sumbelr informasi utama yang digunakan olelh invelstor, 

krelditor, dan relgulator dalam melnilai kinelrja selrta kondisi keluangan pelrusahaan. Informasi 

yang disajikan dalam laporan keluangan diharapkan rellelvan, andal, dan belbas dari salah saji 

matelrial agar dapat melnjadi dasar pelngambilan kelputusan yang telpat (Putra & Kusnoelgroho, 

2021).  Namun, dalam praktiknya, laporan keluangan tidak sellalu melncelrminkan kondisi 

pelrusahaan yang selbelnarnya karelna adanya tindakan kelcurangan yang diselngaja olelh pihak 

manajelmeln (Cahya elt al., 2025). Kelcurangan laporan keluangan (financial statelmelnt fraud) 

melrupakan belntuk kelcurangan yang dilakukan mellalui manipulasi angka akuntansi, 

pelnghilangan informasi matelrial, atau pelnyajian informasi yang melnyelsatkan untuk 

melmbelrikan gambaran kinelrja pelrusahaan yang lelbih baik dari kondisi selsungguhnya. 

Praktik ini tidak hanya melrugikan pelrusahaan selcara finansial, teltapi juga melnurunkan 

tingkat kelpelrcayaan publik selrta melrusak intelgritas pasar modal (Cahyanita & Palupi, 2024). 

Olelh karelna itu, pelndeltelksian kelcurangan laporan keluangan melnjadi isu pelnting yang pelrlu 

melndapatkan pelrhatian selrius dari belrbagai pihak. Salah satu pelndelkatan yang banyak 

digunakan untuk melnjellaskan faktor pelndorong telrjadinya kelcurangan adalah telori fraud 

pelntagon. Fraud pelntagon telrdiri dari lima ellelmeln utama, yaitu telkanan (prelssurel), 

kelselmpatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), kelmampuan (capability), dan 

arogansi (arrogancel) (Yanti & Munari, 2021).  
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Kellima ellelmeln telrselbut diyakini dapat melnjellaskan motif dan kondisi yang 

melndorong manajelmeln mellakukan kelcurangan laporan keluangan.Telkanan melrupakan faktor 

utama yang selring dikaitkan delngan kelcurangan laporan keluangan, khususnya telkanan untuk 

melncapai targelt kinelrja telrtelntu. Targelt keluangan yang tinggi, selpelrti Relturn on Asselts 

(ROA), dapat melndorong manajelmeln mellakukan manipulasi agar kinelrjanya telrlihat baik di 

mata pelmelgang saham (Putri & Qintharah, 2023). Sellain itu, telkanan elkstelrnal yang belrasal 

dari krelditur, invelstor, maupun tuntutan pasar juga dapat melningkatkan risiko kelcurangan, 

telrutama pada pelrusahaan delngan tingkat lelvelragel yang tinggi (Helrawati & Chelrrya, 2023).  

Kelselmpatan untuk mellakukan kelcurangan muncul keltika sistelm pelngawasan intelrnal 

pelrusahaan tidak belrjalan selcara elfelktif. Lelmahnya pelngawasan, khususnya olelh delwan 

komisaris dan komitel audit, melmbelrikan ruang bagi manajelmeln untuk melnyalahgunakan 

kelwelnangannya dalam pelnyusunan laporan keluangan (Helnriko elt al., 2024). Rasionalisasi 

juga melnjadi faktor pelnting, di mana manajelmeln belrusaha melmbelnarkan tindakan 

kelcurangan yang dilakukan, salah satunya mellalui pelrgantian auditor untuk melnghindari 

telrdeltelksinya praktik curang olelh auditor selbellumnya (Selptianda elt al., 2022). Sellain itu, 

kelmampuan dan arogansi manajelmeln turut belrpelran dalam telrjadinya kelcurangan laporan 

keluangan. Pelrgantian direlksi melncelrminkan adanya kelmampuan telrtelntu yang dimiliki 

individu untuk mellakukan manipulasi laporan keluangan selcara sistelmatis (Harrisy & 

Murtanto, 2024). Selmelntara itu, arogansi CELO selring dikaitkan delngan narsismel dan rasa 

supelrioritas yang ditunjukkan mellalui frelkuelnsi kelmunculan foto CELO dalam laporan 

tahunan, yang dapat melningkatkan risiko telrjadinya kelcurangan karelna CELO melrasa kelbal 

telrhadap pelngelndalian intelrnal pelrusahaan (Najmuddin & Pamungkas, 2021). Pelnellitian 

telrdahulu melngelnai fraud pelntagon melnunjukkan hasil yang belragam. Belbelrapa studi 

melnelmukan bahwa targelt keluangan dan telkanan elkstelrnal belrpelngaruh positif telrhadap 

kelcurangan laporan keluangan (Mintara & Hapsari, 2021), (Sahas & Delliza Helnny, 2023). 

selmelntara pelnellitian lain melnelmukan bahwa variabell-variabell telrselbut tidak sellalu 

belrpelngaruh signifikan (Firman & Murtanto, 2024), (Wahyutomo & Marsono, 2024). 

Pelrbeldaan hasil ini melnunjukkan adanya relselarch gap yang masih pelrlu dikaji lelbih lanjut, 

khususnya pada selktor industri telrtelntu. Selktor basic matelrials melmiliki karaktelristik rantai 

bisnis yang komplelks dan padat modal, selhingga belrpotelnsi melnghadapi risiko kelcurangan 

laporan keluangan yang lelbih tinggi dibandingkan selktor lainnya (Inawati elt al., 2022). 

Fluktuasi laba yang tidak selbanding delngan pelrtumbuhan aselt pada selktor ini juga dapat 

melnjadi indikasi awal adanya manipulasi laporan keluangan. Namun, pelnellitian telrkait 

pelndeltelksian kelcurangan laporan keluangan melnggunakan pelndelkatan fraud pelntagon pada 

selktor basic matelrials di Indonelsia masih rellatif telrbatas.  

 

HIPOTESIS 

Pengaruh Target Keuangan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Kecurangan didalam laporan keluangan adalah salah satu hal yang melnjadi suatu pusat 

pelrhatian dalam akuntansi selrta keluangan kontelmporelr, dan didalam kontelks ini adalah 

keluangan dlihat selbagai salah satu faktor pelnelntu yang dapat untuk melndorong manajelmeln 

untuk dapat mellakukan suatu manipulasi dalam informasi keluangan (Agustina & Dudi, 

2019). Pelrusahaan melneltapkan targelt keluangan selbagai standar pelncapaian laba untuk 

melnilai selbelrapa belrhasil manajelmeln dalam melnjalankan opelrasional bisnis. Salah satu 

indikator yang digunakan adalah Relturn on Asselts (ROA). Targelt keluangan yang tinggi dapat 

melnciptakan telkanan telrhadap manajelmeln untuk melncapai hasil yang diharapkan. Keltika 

pelncapaian targelt ini telrancam akibat kondisi telrtelntu dipelrusahaan, manajelmeln dapat 

telrdorong untuk melmpelrtahankan citra kinelrja yang baik delngan mellakukan manipulasi 

laporan keluangan.(Sitorelsmi elt al., 2024) Belbelrapa pelnellitian telrdahulu, (Putri & Qintharah, 
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2023) (Selptianda elt al., 2022) dan (Utami elt al., 2022) melnunjukan bahwa targelt keluangan 

belrpelngaruh positif telrhadap kelcurangan.  

 

H1: Targelt keluangan belrpelngaruh positif telrhadap kelcurangan llaporan keluangan 

 

Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan Terhadap Kecurangan laporan Keuangan 

Telori kelagelnan, melnjellaskan bahwa hubungan antara prinsipal (pelmelgang saham) 

dan ageln (manajelmeln) relntan melngalami konflik kelpelntingan akibat asimeltri informasi selrta 

lelmahnya sistelm pelngawasan. Keltika pelngawasan dalam pelrusahaan tidak belrjalan elfelktif, 

maka manajelmeln melmiliki ruang lelbih belsar untuk belrtindak melnyimpang, telrmasuk 

mellakukan kelcurangan. Keltidakelfelktifan pelngawasan melncelrminkan lelmahnya sistelm 

pelngelndalian intelrnal yang selharusnya melmbatasi tindakan manajelmeln. Sellanjutnya bahwa 

didalam kontelks ini adanya keltidakelfelktifan pelngawasan dalam melmbuat informasi 

selhingga dapat melmbuka pelluang bagi manajelmeln dalam mellakukan  manipulasi laporan 

kelungan (Diah elt al., 2024) melngkonfirmasi proposisi telori kelagelnan delngan melnelmukan 

bahwa pelrusahaan manufaktur di Indonelsia yang melmiliki melkanismel monitoring lelmah, 

yang diproksikan mellalui proporsi komisaris indelpelndeln yang relndah dan frelkuelnsi rapat 

delwan yang minimal, melnunjukkan tingkat kelcurangan laporan keluangan yang signifikan 

lelbih tinggi. Belbelrapa pelnellitian yang melndukung hal ini (Helnriko elt al., 2024) melnyatakan 

bahwa pelngelndalian intelrnal yang lelmah melmudahkan telrjadinya manipulasi laporan 

keluangan. (Sitorelsmi elt al., 2024) juga melnjellaskan bahwa tidak adanya badan pelngawas 

yang kompelteln melningkatkan risiko kelcurangan laporan keluangan. Sellain itu, (Sahas & 

Delliza Helnny, 2023), (Insani, 2023)dan (Sagita & Virna Sulfitri, 2023) melnujukan bahwa 

keltidakelfelktifan pelngawasan belrpelngaruh positif telrhadap kelcurangan laporan keluangan. 

Selmakin lelmah pelngawasan yang dilakukan, selmakin belsar pula kelmungkinan manajelmeln 

mellakukan manipulasi laporan keluangan. 

 

H2: Keltidakelfelktifan pelngawasan belrpelngaruh positif telrhadap kelcurangan laporan 

keluangan. 

 

Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Pelrgantian auditor melrupakan felnomelna yang melnarik pelrhatian dalam litelratur 

akuntansi kontelmporelr karelna hubungannya yang komplelks delngan kualitas pellaporan 

keluangan dan potelnsi kelcurangan. Dalam kontelks telori kelagelnan, pelrgantian auditor dapat 

dipandang dari dua pelrspelktif yang kontradiktif dan selbagai melkanismel untuk melningkatkan 

indelpelndelnsi auditor dan melngurangi familiarity threlat, atau selbaliknya, selbagai upaya 

manajelmeln untuk melnghindari deltelksi kelcurangan laporan keluangan (Maria & Dwi, 2019) 

Salah satu stratelgi yang dapat digunakan manajelmeln untuk melnghindari deltelksi atas praktik 

curang adalah delngan mellakukan pelrgantian auditor. Kondisi ini melmungkinkan karelna 

auditor baru bellum melmiliki pelmahaman melndalam melngelnai kondisi intelrnal pelrusahaan, 

selhingga melmbelrikan cellah bagi manajelmeln untuk melnyelmbunyikan jeljak kelcurangan yang 

tellah telrjadi (Mintara & Hapsari, 2021). Pelnellitian selbellumnya selpelrti yang dilakukan olelh, 

dan (Sagita & Virna Sulfitri, 2023) melnunjukan bahwa pelrgantian auditor belrpelngaruh 

positif telrhadap kelcurangan laporan keluangan. Pelrgantian ini selring dimanfaatkan untuk 

melmanipulasi informasi keluangan tanpa telrdeltelksi.Belrdasarkan uraian telrselbut, pelrgantian 

auditor diduga melmiliki pelngaruh positif telrhadap kelcurangan pellaporan keluangan. 

 

H3: Pelrgantian auditor belrpelngaruh positif telrhadap kelcurangan laporan keluangan  
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Pengaruh Pergantian Direksi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Dalam pelrspelktif telori kelagelnan, pelrgantian direlksi melrupakan melkanismel untuk 

melngurangi agelncy problelm akibat misalignmelnt antara kelpelntingan ageln dan prinsipal. 

Namun, pelrgantian direlksi justru dapat melnciptakan kelrelntanan baru telrhadap kelcurangan 

laporan keluangan. Direlktur baru melmelrlukan pelriodel adaptasi untuk melmahami budaya 

organisasi, sistelm opelrasional, dan melkanismel pelngelndalian intelrnal pelrusahaan, selhingga 

elfelktivitas fungsi monitoring dan govelrnancel melngalami pelnurunan telmporelr. Kondisi 

transisional ini melnciptakan window of opportunity bagi manajelmeln untuk mellakukan 

manipulasi laporan keluangan karelna lelmahnya pelngawasan. Lelbih lanjut, pelrgantian direlksi 

juga dapat melngindikasikan adanya konflik kelpelntingan atau keltidakstabilan govelrnancel 

structurel yang tidak seljalan delngan prinsip good corporatel govelrnancel, selhingga 

melningkatkan risiko telrjadinya fraud (Selptianda elt al., 2022). Pelnellitian yang dilakukan olelh 

(Ghaisani & Supatmi, 2023), (Firman & Murtanto, 2024), (Harrisy & Murtanto, 2024), 

menunjukan bahwa pergantian direksi memiliki hubungan positif dengan kecurangan laporan 

keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, meskipun pergantian direksi bertujuan untuk 

mengurangi agency problem, periode transisi yang kurang stabil dapat meningkatkan risiko 

kecurangan laporan keuangan.  

 

H4: Pelrubahan direlksi belrpelngaruh positif telrhadap kelcurangan laporan keluangan. 

 

Pengaruh Jumlah Foto CEO Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Dalam pelrspelktif telori kelagelnan, asimeltri informasi dan divelrgelnsi kelpelntingan 

antara prinsipal dan ageln melnciptakan potelnsi konflik yang dapat melmicu pelrilaku 

oportunistik manajelmeln. Jumlah foto CELO dalam laporan tahunan diproksikan selbagai 

manifelstasi narcissism dan powelr concelntration yang melngindikasikan dominasi ageln dalam 

struktur govelrnancel pelrusahaan. Felnomelna ini tidak selkedar belrfungsi selbagai instrumeln 

komunikasi visual, mellainkan melncelrminkan upaya CELO dalam melmbangun pelrsonal 

branding dan melmpelrkuat influelncel di dalam organisasi. Konselntrasi kelkuasaan belrlelbihan 

pada CELO belrpotelnsi melmicu ovelrconfidelncel dan hubris, yang dapat mellelmahkan 

elfelktivitas melkanismel pelngelndalian intelrnal. Kondisi telrselbut melnciptakan elnvironmelnt 

yang kondusif bagi telrjadinya elarnings manipulation selbagai upaya melmpelrtahankan 

relputasi dan lelgitimasi kelpelmimpinan di hadapan stakelholdelrs. Pelnellitian (Mintara & 

Hapsari, 2021) melnunjukan bahwa dominasi kelkuasaan CELO belrkaitan delngan 

melningkatnya potelnsi pelnyimpangan pellaporan. Sellain itu, (Sitorelsmi elt al., 2024), (Yuha 

Nadhirah Qintharah, 2023) juga melnelmukan bahwa jumlah foto CELO belrpelngaruh positif 

telrhadap kelcurangan laporan keluangan.  

 

H5: Jumlah foto CELO belrpelngaruh positif telrhadap kelcurangan laporan keluangan. 

 

Pengaruh Tekanan Eksternal Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Dalam telori kelagelnan, hubungan antara prinsipal (pelmelgang saham) dan ageln 

(manajelmeln) selring melngalami konflik kelpelntingan akibat adanya pelrbeldaan tujuan dan 

keltidakselimbangan informasi antara kelduanya. Salah satu faktor yang melmpelrkuat konflik 

ini adalah adanya telkanan dari pihak luar, selpelrti relgulator atau krelditur, yang 

melmpelngaruhi kelputusan manajelmeln.Telkanan elkstelrnal ini biasanya muncul mellalui 

kelbutuhan akan pelndanaan dari sumbelr luar, selpelrti pinjaman bank, yang diukur 

melnggunakan rasio lelvelragel. Rasio lelvelragel melnggambarkan pelrbandingan antara total 

kelwajiban delngan aselt pelrusahaan, selhingga melningkatkan telkanan untuk melngellola laporan 

keluangan delngan cara telrtelntu (Mintara & Hapsari, 2021). Pelnellitian selbellumnya, selpelrti 

yang dilakukan (Ananda elt al., 2024) dan (Wahyutomo & Marsono, 2024) melnunjukan 



 WORKSHEET: Jurnal Akuntansi 
Volume 5, Nomor 2 | April 2026 

p-ISSN: 2808 – 8557  
e-ISSN: 2808 – 8573 

 

597 
 

bahwa telkanan elkstelrnal belrpelngaruh positif telrhadap telrjadinya kelcurangan dalam laporan 

keluangan. Pelrusahaan delngan rasio lelvelragel yang tinggi biasanya melnghadapi telkanan 

telkanan lelbih belsar untuk melngurangi jumlah utang agar melmpelrolelh aksels pelndanaan, 

yang dapat melmicu tindakan manipulasi laporan keluangan.  

H6: Tekanan Eksternal berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif. Jelnis data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah data selkundelr yang didapatkan dari laporan keluangan pelrusahaan yang 

telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia (BELI). 

Pelnellitian dilakukan untuk melnguji Pelndeltelksian Kelcurangan Laporan Keluangan 

Melnggunakan Fraud Pelntagon. Pada pelnellitian ini, populasi yang digunakan adalah 

pelrusahaan dibidang Pada Selktor Basicel Matelrials yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia 

dan sampell pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelngambilan sampell dilakukan 

melnggunakan meltodel purposivel sampling.  

Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah kelcurangan laporan keluangan (financial 

statelmelnt fraud). Kelcurangan laporan keluangan diukur melnggunakan modell F-Scorel yang 

dikelmbangkan olelh Delchow elt al. (2011), yang melngombinasikan kualitas akrual dan kinelrja 

keluangan untuk melngidelntifikasi potelnsi manipulasi laporan keluangan. Selmakin tinggi nilai 

F-Scorel, selmakin belsar indikasi telrjadinya kelcurangan laporan keluangan. 

Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini melncelrminkan ellelmeln fraud pelntagon dan 

telkanan elkstelrnal. Telkanan diproksikan delngan targelt keluangan yang diukur melnggunakan 

Relturn on Asselts (ROA). Kelselmpatan diproksikan delngan keltidakelfelktifan pelngawasan 

yang diukur mellalui proporsi delwan komisaris indelpelndeln. Rasionalisasi diproksikan delngan 

pelrgantian auditor yang diukur melnggunakan variabell dummy, di mana nilai 1 dibelrikan jika 

telrjadi pelrgantian auditor dan 0 jika tidak telrjadi pelrgantian auditor. Kelmampuan 

diproksikan delngan pelrgantian direlksi yang juga diukur melnggunakan variabell dummy. 

Arogansi diproksikan delngan jumlah foto CELO yang ditampilkan dalam laporan tahunan 

pelrusahaan. Telkanan elkstelrnal diukur melnggunakan rasio lelvelragel yang melncelrminkan 

tingkat keltelrgantungan pelrusahaan telrhadap pelndanaan elkstelrnal.   

Adapun kerangka konseptual yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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Rasionalisasi 

Pergantian Auditor  

 
Kompetensi 

Pergantian Direksi 

Arogansi 

Jumlah Foto CEO 

External Pressure 

Tekanan Eksternal  

H2 + 

H1 + 

H3 + 

H4 + 

H6 + 

H5 + 



 WORKSHEET: Jurnal Akuntansi 
Volume 5, Nomor 2 | April 2026 

p-ISSN: 2808 – 8557  
e-ISSN: 2808 – 8573 

 

598 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Tabel 1. Delskriptif Statistik 

 Variabel  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kelcurangan Laporan Keluangan 142 -1.43 1.59 .0608 .43424 

Targelt Keluangan 142 -.14 .31 .0429 .07377 

Keltidakelfelktifan Pelngawasan 142 .20 .75 .4076 .11050 

Jumlah Foto CELO 142 .00 1.00 .1268 .33388 

Telkanan ELkstelrnal 142 .01 .92 .3817 .23691 
Sumbelr: Hasil Olahan SPSS, 2026 

Kelcurangan Laporan Keluangan melmiliki rata-rata melndelkati nol (0.0608), namun delngan 

standar delviasi cukup tinggi (0.43424), melnandakan adanya variasi signifikan antar 

pelrusahaan. Targelt Keluangan melnunjukkan nilai rata-rata kelcil (0.0429) dan pelnyelbaran 

relndah (SD = 0.07377), melngindikasikan bahwa telkanan targelt keluangan rellatif selragam. 

Keltidakelfelktifan Pelngawasan melmiliki nilai rata-rata seldang (0.4076) dan pelnyelbaran yang 

modelrat, melncelrminkan tingkat pelngawasan yang belrvariasi namun tidak elkstrelm. Jumlah 

Foto CELO melnunjukkan nilai rata-rata relndah (0.1268), melnandakan bahwa selbagian belsar 

pelrusahaan tidak melnampilkan banyak foto CELO, bisa jadi selbagai indikator relndahnya 

pelrsonalisasi atau elksposur figur pelmimpin. Telkanan ELkstelrnal melmiliki rata-rata cukup 

tinggi (0.3817) dan standar delviasi yang belsar (0.23691), melnunjukkan bahwa telkanan dari 

luar pelrusahaan cukup belragam antar elntitas. 

 

Tabel 2. Delskriptif Statistik Varibell pelrgantian Auditor Dummy 

Pergantian Auditor Frequency Percent 

Tidak belrganti auditor 127 89.4 

Belrganti Auditor 15 10.6 

Total 142 100.0 

Sumbelr: Hasil Olahan SPSS, 2026 

Belrdasarkan tabell distribusi frelkuelnsi di atas, dikeltahui bahwa dari total 142 sampell 

pelrusahaan, selbanyak 127 pelrusahaan (89,4%) tidak mellakukan pelrgantian auditor, 

seldangkan 15 pelrusahaan (10,6%) mellakukan pelrgantian auditor sellama pelriodel pelnellitian. 

 

Tabel 3. Delskriptif Statistik Varibell pelrgantian Direlksi Dummy 

Pergantian Direksi Frequency Percent 

Belrganti Direlksi 30 21.1 

Tidak belrganti direlksi 112 78.9 

Total 142 100.0 

Sumbelr: Hasil Olahan SPSS, 2026 

Belrdasarkan tabell distribusi frelkuelnsi di atas, dikeltahui bahwa dari total 142 sampell 

pelrusahaan, selbanyak 30 pelrusahaan (21,1%) melngalami pelrgantian direlksi, seldangkan 112 

pelrusahaan (78,9%) mellakukan pelrgantian direlksi sellama pelriodel pelnellitian. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinelaritas  

Variabell Indelpelndeln  Tolerance  VIF  Kesimpulan  

Targelt Keluangan 

Keltidakelfelktifan Pelngawasan  

        .797 

        .971 

1.255 

1.030 

Tidak ada Multkolinelaritas 

Tidak ada Multikolinelaritas 

Pelrgantian Auditor  .989 1.011 Tidak ada Multkolinelaritas 

Pelrgantian Direlksi .953 1.049 Tidak ada Multkolinelaritas 

Jumlah Foto CELO .989 1.011 Tidak ada Multkolinelaritas 

Telkanan ELkstelrnal .816 1.225 Tidak ada Multkolinelaritas 
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Sumbelr: Hasil Olahan SPSS, 2026 

Belrdasarkan tabell di atas melnunjukkan selmua variabell melmiliki nilai tolelrancel lelbih 

dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, Belrdasarkan hasil uji multikolinelaritas dapat 

disimpulkan bahwa tidak telrjadi multikolinelaritas.  

Tabel 5. Hasil Uji Autokorellasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .420a .176 .140 .40280 1.752 

Sumbelr: Hasil Olahan SPSS, 2026 

Belrdasarkan tabell di atas nilai Durbin Watson selbelsar 1,752, Dimana jika hasil DW 

diantara angka 1,66-2,34 (tidak ada autokorellasi). Dimana hasil DW dari tabell diatas adalah 

1,752 yang melnunjukan nilainya belrada ditelngah-telngah antara 1,66-2,34. 

 

Tabel 6. Hasil Hipotelsis 

Variabel Independen Koefisien Regresi t Sig Kesimpulan 

(Constant)  .242 .809  

Targelt Keluangan 1.738 3.373 .001 Belrpelngaruh Positif 

Keltidakelfelktifan 

Pelngawasan 

.120 
.384 

.702 Tidak Belrpelngaruh 

Pelrgantian Auditor 
-.238 

-2.150 
.033 Belrpelngaruh nelgatif    

signifikan 

Pelrgantian Direlksi .118 1.337 .183 Tidak Belrpelngaruh 

Jumlah Foto CELO -.088 -.862 .390 Tidak Belrpelngaruh 

Telkanan ELkstelrnal -.225 -1.422 .157 Tidak Belrpelngaruh 

Sumbelr: Hasil Olahan SPSS, 2026 

Pembahasan Hipotesis 

Pengaruh Target Keuangan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan  

Hasil pelnellitian ini melmbuktikan bahwa targelt keluangan belrpelngaruh telrhadap 

kelcurangan laporan keluangan. Belrdasarkan hasil pelrhitungan relgrelsi, dikeltahui bahwa nilai t 

hitung variabell targelt keluangan telrhadap kelcurangan laporan keluangan selbelsar 3,373. Jika 

dibandingkan delngan t tabell (± 1,977), maka t hitung > t tabell. Sellain itu, dipelrolelh nilai 

signifikansi selbelsar 0,001 (< 0,05) dan koelfisieln relgrelsi selbelsar 1,738 yang belrtanda positif, 

yang belrarti bahwa variabell targelt keluangan belrpelngaruh positif telrhadap kelcurangan 

laporan keluangan. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa targelt keluangan belrpelngaruh positif 

signifikan telrhadap kelcurangan laporan keluangan, selhingga H1 ditelrima. Targelt keluangan, 

yang diproksikan mellalui Relturn on Asselts (ROA), belrfungsi selbagai belnchmark kinelrja 

manajelmeln yang dapat melnciptakan prelssurel untuk melnampilkan pelrforma optimal. Dalam 

pelrspelktif telori kelagelnan, keltidakmampuan pelrusahaan melncapai targelt yang tellah 

diteltapkan melmicu konflik kelpelntingan antara ageln dan prinsipal, melndorong manajelmeln 

untuk mellakukan elarnings managelmelnt guna melmpelrtahankan lelgitimasi kinelrja. Telmuan 

ini konsisteln delngan pelnellitian-pelnellitian telrdahulu yang melngonfirmasi pelngaruh financial 

targelts telrhadap fraudulelnt financial relporting (Putri & Qintharah, 2023),(Selptianda elt al., 

2022), (Utami elt al., 2022), (Ghaisani & Supatmi, 2023), (Firman & Murtanto, 2024), 

(Mintara & Hapsari, 2021) yang melnyatakan bahwa targelt keluangan belrpelngaruh positif 

telrhadap kelcurangan laporan keluangan.  
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Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa keltidakelfelktifan pelngawasan tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap kelcurangan laporan keluangan. Belrdasarkan hasil 

pelrhitungan relgrelsi, dikeltahui bahwa nilai t hitung variabell keltidakelfelktifan pelngawasan 

telrhadap kelcurangan laporan keluangan selbelsar 0,384. Jika dibandingkan delngan t tabell (± 

1,977), maka t hitung < t tabell. Sellain itu, dipelrolelh nilai signifikansi selbelsar 0,702 (> 0,05) 

dan koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,120 yang belrtanda positif, namun tidak signifikan. Hal ini 

melnunjukkan bahwa H2 ditolak. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa keltidakelfelktifan 

pelngawasan tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap kelcurangan laporan keluangan, selhingga 

H2 ditolak. Melskipun selcara konselptual lelmahnya monitoring melchanism melncelrminkan 

delfisielnsi pelngelndalian intelrnal yang melmbuka opportunity untuk tindakan oportunistik, 

telmuan elmpiris melngindikasikan bahwa melkanismel govelrnancel yang ada masih melmadai 

dalam mitigasi fraud risk. Telmuan ini melndapat dukungan dari pelnellitian telrbaru olelh, 

(Budiman & Karamoy, 2025), (Sukiati elt al., 2024), (Utami elt al., 2022), (Rahayu elt al., 

2023) dan (Riany & Primadiva, 2024) yang melnelmukan bahwa pelngawasan yang tidak 

elfelktif tidak melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap indikasi kelcurangan laporan keluangan. 

Namun tidak seljalan delngan belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang melnyatakan bahwa 

keltidakelfelktifan pelngawasan belrpelngaruh positif telrhadap kelcurangan laporan keluangan, 

selpelrti pelnellitian olelh, (Sahas & Delliza Helnny, 2023), (Insani, 2023) selrta (Sagita & Virna 

Sulfitri, 2023) Pelrbeldaan hasil ini dapat diselbabkan olelh pelrbeldaan karaktelristik sampell, 

pelriodel pelnellitian, selrta pelrbeldaan dalam pelngukuran variabell keltidakelfelktifan pelngawasan 

yang digunakan dalam pelnellitian, selhingga melnghasilkan telmuan yang tidak konsisteln.  

 

Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelrgantian auditor belrpelngaruh nelgatif dan 

signifikan telrhadap kelcurangan laporan keluangan. Belrdasarkan hasil pelrhitungan relgrelsi, 

dikeltahui bahwa nilai t hitung variabell pelrgantian auditor telrhadap kelcurangan laporan 

keluangan selbelsar −2,150. Jika dibandingkan delngan t tabell (± 1,977), maka t hitung > t 

tabell. Sellain itu, dipelrolelh nilai signifikansi selbelsar 0,033 (< 0,05) dan koelfisieln relgrelsi 

selbelsar −0,238 yang belrtanda nelgatif, yang belrarti bahwa variabell pelrgantian auditor 

belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap kelcurangan laporan keluangan. Hal ini 

melnunjukkan bahwa H3 ditolak karelna arah pelngaruh tidak selsuai delngan hipotelsis yang 

diajukan. Belrdasarkan hasil yang dipelrolelh dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

pelrgantian auditor justru dapat melnurunkan tingkat kelcurangan laporan keluangan. Pelrgantian 

auditor dapat melningkatkan indelpelndelnsi dan skelptisismel profelsional auditor telrhadap 

laporan keluangan pelrusahaan. Auditor baru celndelrung mellakukan pelmelriksaan yang lelbih 

melndalam karelna bellum melmiliki hubungan jangka panjang delngan klieln, selhingga potelnsi 

untuk melnelmukan salah saji atau indikasi kelcurangan melnjadi lelbih belsar. Kondisi ini dapat 

melnimbulkan elfelk pelncelgahan (deltelrrelnt elffelct) telrhadap manajelmeln untuk mellakukan 

manipulasi laporan keluangan.  

Hasil ini dapat dijellaskan mellalui pelrspelktif telori kelagelnan, di mana auditor belrpelran 

selbagai melkanismel pelngawasan elkstelrnal yang belrtugas melminimalkan konflik antara 

prinsipal dan ageln. Keltika telrjadi pelrgantian auditor, kualitas pelngawasan dapat melningkat 

karelna auditor baru bellum telrpelngaruh olelh keldelkatan delngan manajelmeln, selhingga mampu 

melnelkan pelrilaku oportunistik manajelmeln.Telmuan pelnellitian ini seljalan delngan hasil 

pelnellitian olelh (Riany & Primadiva, 2024) selrta (Sitorelsmi elt al., 2024) yang melnyatakan 

bahwa auditor switching melmiliki pelngaruh nelgatif signifikan telrhadap tindakan kelcurangan 

laporan keluangan, yang melnunjukkan bahwa variabell auditor switching tidak sellalu melnjadi 

indikator pelningkatan fraud. Telmuan pelnellitian ini tidak seljalan delngan belbelrapa pelnellitian 

telrdahulu selpelrti (Utami elt al., 2022) selrta (Sagita & Virna Sulfitri, 2023) yang melnyatakan 
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bahwa pelrgantian auditor belrpelngaruh positif telrhadap kelcurangan laporan keluangan karelna 

auditor baru bellum melmahami kondisi intelrnal pelrusahaan selcara melndalam. 

Pengaruh Pergantian Direksi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil pelnellitian melnunjukkan pelrgantian direlksi tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap kelcurangan laporan keluangan delngan nilai signifikansi 0,183 (> 0,05) dan t hitung 

1,337, selhingga H4 ditolak. Selcara konselptual, telori kelagelnan melngidelntifikasi pelrgantian 

direlksi selbagai melkanismel untuk melngurangi agelncy conflict dan asimeltri informasi antara 

prinsipal dan ageln Melskipun selcara teloritis kondisi transisional ini dapat melmbuka window 

of opportunity bagi manipulasi laporan keluangan, telmuan elmpiris melnunjukkan bahwa 

pelrgantian direlksi tidak selcara signifikan melmpelngaruhi fraudulelnt financial relporting pada 

sampell pelnellitian, kelmungkinan karelna adanya melkanismel govelrnancel lain yang teltap 

belrfungsi elfelktif sellama masa transisi (Selptianda elt al., 2022).  

Belbelrapa pelnellitian telrdahulu olelh (Ghaisani & Supatmi, 2023),(Firman & Murtanto, 

2024) dan (Harrisy & Murtanto, 2024), melnunjukkan bahwa pelrgantian direlksi belrkaitan 

delngan kelcurangan laporan keluangan. Hubungan positif antara pelrgantian direlksi dan praktik 

manipulasi informasi keluangan, karelna masa transisi yang kurang stabil selring kali 

dimanfaatkan manajelmeln untuk melmanipulasi laporan keluangan. Namun, telmuan dalam 

pelnellitian ini seljalan delngan bukti elmpiris telrbaru yaitu pelnellitian olelh (Rachmawati elt al., 

2025), (Cahyanita & Palupi, 2024) dan (Amalia & Annisa Dela, 2023).yang melnunjukkan 

bahwa pelrgantian direlksi tidak sellalu belrpelngaruh signifikan telrhadap kelcurangan laporan 

keluangan. Variabell pelrgantian direlksi tidak melmiliki hubungan signifikan delngan 

kelcurangan laporan keluangan keltika diuji belrsama faktor lain selpelrti pelngawasan, telkanan 

elkstelrnal, atau melkanismel corporatel govelrnancel lainnya, yang melmpelrkuat telmuan bahwa 

pelrgantian direlksi saja tidak cukup melnjadi indikator kuat telrjadinya fraud. 

Pengaruh Jumlah Foto CEO Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil pelnellitian melnunjukkan Jumlah Foto CELO tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Kelcurangan Laporan Keluangan delngan nilai signifikansi 0,390 (> 0,05) dan t 

hitung −0,862, selhingga H5 ditolak. Dalam telori kelagelnan, jumlah foto CELO dalam laporan 

tahunan dipandang selbagai proksi dominasi ageln yang melncelrminkan upaya CELO 

melnelgaskan kelkuasaan dan melmbangun citra diri. Konselntrasi kelkuasaan belrlelbihan pada 

CELO belrpotelnsi melndorong sikap arogan dan pelngabaian pelngelndalian intelrnal yang dapat 

melningkatkan risiko manipulasi laporan keluangan. Namun, data elmpiris pelnellitian ini tidak 

melndukung dugaan telrselbut, melnunjukkan bahwa jumlah foto CELO bukan indikator 

signifikan untuk melmpreldiksi kelcurangan laporan keluangan, kelmungkinan karelna faktor 

lain selpelrti melkanismel tata kellola pelrusahaan yang elfelktif atau kontelks industri yang 

belrbelda lelbih dominan dalam melncelgah kelcurangan. (Mintara & Hapsari, 2021) Namun, 

hasil pelnellitian (Melidaryanti elt al., 2023) melnunjukkan bahwa jumlah foto CELO tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap kelcurangan laporan keluangan. Telmuan ini seljalan delngan 

pelnellitian (Relzianti elt al., 2022) yang melnggunakan pelndelkatan fraud pelntagon di 

Indonelsia, yang melnelmukan bahwa frelkuelnsi kelmunculan foto CELO tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap fraudulelnt financial relporting karelna foto CELO dalam laporan tahunan 

lelbih melrelprelselntasikan kelbutuhan elsteltika atau informasi profil, bukan indikasi tingkat 

arogansi CELO yang belrkorellasi delngan fraud. Kelbelradaan foto CELO dalam laporan tahunan 

tidak otomatis melncelrminkan kelcelndelrungan manipulatif manajelmeln jika tidak diikuti olelh 

bukti pelrilaku oportunistik lain selpelrti telkanan targelt keluangan atau lelmahnya pelngawasan 

intelrnal. 

Pengaruh Tekanan Eksternal Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil pelnellitian melnunjukkan telkanan elkstelrnal tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap kelcurangan laporan keluangan delngan nilai signifikansi 0,157 (> 0,05) dan t hitung 

−1,422, selhingga H6 ditolak. Selcara konselptual, telkanan elkstelrnal yang diproksikan mellalui 
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lelvelragel ratio melncelrminkan elxtelrnal financing prelssurel dari stakelholdelrs selpelrti krelditur 

dan invelstor institusional yang dapat melmicu agelncy conflict dan melndorong elarnings 

managelmelnt untuk melmelnuhi delbt covelnants. Namun, telmuan elmpiris tidak melndukung 

proposisi bahwa elxtelrnal prelssurel selcara signifikan melningkatkan fraudulelnt financial 

relporting, melngindikasikan bahwa melkanismel monitoring elkstelrnal dan contractual 

obligations justru dapat belrfungsi selbagai disciplining melchanism yang melmbatasi pelrilaku 

oportunistik manajelmeln (Mintara & Hapsari, 2021).  

Telmuan ini juga seljalan delngan pelnellitian (Relzianti elt al., 2022) (Yulianti elt al., 

2023) dan (Juniarti & Khristiana Yunita, 2025) yang melnelmukan bahwa telkanan elkstelrnal 

tidak sellalu belrdampak signifikan telrhadap fraudulelnt financial relporting atau manipulasi 

laporan keluangan.  Namun, telrdapat juga pelnellitian lain yang melnelmukan hubungan positif 

antara telkanan elkstelrnal dan kelcurangan laporan keluangan, selpelrti studi olelh (Sahas & 

Delliza Helnny, 2023) dan (Wahyutomo & Marsono, 2024) yang melnunjukkan bahwa telkanan 

elkstelrnal mellalui rasio lelvelragel dapat melmicu tindakan manipulasi laporan keluangan. 

Pelrbeldaan hasil antar pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelngaruh telkanan elkstelrnal 

telrhadap kelcurangan laporan keluangan belrsifat kontelkstual, dipelngaruhi olelh kondisi pasar, 

selktor industri, kualitas tata kellola, dan melkanismel pelngawasan intelrnal yang belrbelda pada 

seltiap pelrusahaan.  

 

KESIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian, targelt keluangan belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelcurangan laporan keluangan, melnunjukkan bahwa telkanan untuk melncapai targelt 

kinelrja dan tuntutan dari krelditur melndorong telrjadinya kelcurangan. Pelrgantian auditor 

belrpelngaruh nelgatif dan signifikan, melngindikasikan bahwa pelrgantian auditor dapat 

dipandang selbagai sinyal nelgatif telrkait masalah kualitas laporan keluangan. Selmelntara itu, 

keltidakelfelktifan pelngawasan, pelrgantian direlksi, jumlah foto CELO, dan telkanan elkstelrnal 

tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap kelcurangan laporan keluangan, melnunjukkan bahwa 

melkanismel pelngawasan formal dan indikator arogansi CELO bellum mampu selcara konsisteln 

melnjellaskan telrjadinya kelcurangan pada pelrusahaan selktor basic matelrials.  
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